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ABSTRAK 

Alfajrin (Analsis Potensi Terjadinya Bencana Banjir Di Kelurahan 

Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene) Dibimbing oleh 

Rosmaeni dan  Supardjo Razasli Carong. 

Penelitian ini dilaksanakan Di Kelurahan Baurung Kecamatan 

Banggae Timur kabupaten Majene yang bertujuan untuk menentukan 

potensi bencana banjir di Kelurahan Baurung. Banjir terjadi akibat adanya 

genangan air pada suatu tempat dan dalam kurun waktu tertentu. Salah 

satu cara untuk dapat mengelola resiko terjadinya banjir adalah dengan 

memperkirakan daerah-daerah yang rawan terhadap banjir. Ada beberapa 

parameter yang mempengaruhi tingkat kerawanan suatu daerah terhadap 

banjir, diantaranya parameter curah hujan, parameter kemiringan lereng, 

parameter tutupan lahan dan parameter jenis tanah. Parameter-parameter 

tersebut diolah dengan metode Weighted Overlay atau  pembobotan dan 

skoring, kemudian di Overlay untuk menghasilkan peta potensi terjadinya 

banjir. Hasil dari penelitian ini terdapat tiga kelas yakni tingkat potensi 

rendah memiliki luas 5,12 Ha atau 2,10% dari total luas wilayah 

administrasi Kelurahan Baurung. Sedangkan untuk tingkat potensi tinggi 

memiliki luas 75,62 Ha atau jika dipersenkan sebesar 30,97% dan 

persentase tertinggi adalah tingkat potensi sedang yakni seluas 163,23 Ha 

atau 66,93%. Upaya yang dapat dialakukan adalah pembuatan sumur 

resapan, lubang biopori dan program hutan kota. 

 

Kata kunci : Banjir, Sistem Informasi Geografis, Wighted Overlay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang menimbulkan mitigasi atau 

resiko atau bahaya bagi kehidupan manusia. Di Indonesia sendiri berbagai macam 

bencana alam seperti banjir, gempa bumi, tsunami, gerakan tanah, angin kencang, 

kebakaran hutan, dan lain-lain sudah sangat lumrah terjadi. Akibat yang 

ditimbulkan dari bencana tersebut adalah kerugian berupa korban jiwa maupun 

harta benda manusia dan kerusakan terhadap lingkungan. Potensi terhadap 

terjadinya bencana untuk masa yang akan datang masih cukup besar dan mungkin 

akan bertambah jenisnya.  

Bencana alam dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bencana aktual 

dan bencana alam potensial. Bencana aktual adalah bencana yang terjadi secara 

tiba-tiba, cepat, mencakup daerah yang sempit dan jumlah korban jiwa yang 

relatif tinggi. Bencana aktual terdiri atas : gempa bumi, tsunami,letusan gunung 

api, banjir, longsor dan bencana lainnya. Sedangkan bencana potensial adalah 

bencana yang terjadi akibat eksploitasi sumberdaya alam tanpa memerhatikan 

kelestarian lingkungan sehingga memicu terjadinya bencana alam pada masa yang 

akan datang, misalnya degradasi lingkungan, kelangkaan sumberdaya alam, 

perubahan iklim dan bencana lainnya (Hermon, 2015). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi bencana yang sangat 

tinggi. Frekuensi kejadian bencana terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun terutama yang berkaitan dengan bencana hidrometeorologi seperti banjir, 

kekeringan, tanah longsor, kebakaran hutan/lahan, puting beliung dan gelombang 

pasang. Bencana hidrometeorologi terjadi rata-rata hampir 80% dari total bencana 

yang terjadi di Indonesia setiap tahunnya (BNPB 2014 dalam Yamani dkk, 2015). 

Banjir sendiri merupakan salah satu dari bencana hidrometeorologi yang sering 

terjadi di Indonesia (Yamani dkk, 2015). Banjir terjadi karena adanya genangan 

air yang berlebihan saat musim penghujan dan meluapnya air sungai (Indrianawati 

dkk, 2013). 
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Bencana alam banjir di Indonesia tampaknya dari tahun ke tahun memiliki 

kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banjir yang setiap tahun terjadi di 

seluruh penjuru tanah air. Kecenderungan meningkatnya bencana banjir di 

Indonesia tidak hanya luasnya saja melainkan kerugiannya juga ikut bertambah 

pula. Jika dahulu bencana banjir hanya melanda kota-kota besar di Indonesia, 

akan tetapi pada saat sekarang ini bencana tersebut telah merambah dan sampai ke 

pelosok tanah air. Lima faktor penting penyebab banjir di Indonesia yaitu : faktor 

hujan, faktor hancurnya retensi DAS, faktor kesalahan perencanaan pembangunan 

alur sungai, faktor pendangkalan sungai dan faktor kesalahan tata wilayah dan 

pembangunan sarana dan prasarana. Lahan-lahan yang sebenarnya untuk daerah 

preservasi dan konservasi untuk menjaga keseimbangan, diambil alih untuk 

pemukiman, pabrik-pabrik, industri dan lainnya (Asdak, 2010 dalam Hermon 

2015). 

Demikian juga di wilayah Kab. Majene khususnya di kawasan perkotaan 

seperti di Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae Timur dengan karakteristik 

geologi dan geografis yang cukup beragam mulai dari kawasan pantai hingga 

pegunungan. Sebagian besar distribusi penduduk berada di wilayah pantai dan 

pemukiman padat. Wilayah ini merupakan daerah yang rawan terhadap degradasi 

lahan karena mudah mengalami erosi dan banjir. Disamping itu pemanfaatan 

ruang yang tidak sesuai dengan daya dukung lingkungannya juga dapat menjadi 

salah satu penyebab terjadinya bencana alam banjir yang berakibat kerugian 

material dan sumberdaya. 

Pada saat musim hujan tiba di wilayah Kelurahan Baurung, Kecamatan 

Banggae Timur, Kabupaten Majene sering terjadi luapan air yang berasal dari 

drainase-drainase, buangan masyarakat, tambak dan rawa yang kisarannya 

lumayan banyak di wilayah tersebut. Pemerintah Kelurahan Baurung dan 

beberapa masyarakat juga membenarkan adanya beberapa titik di kawasan 

pemukiman yang cukup sering terjadi banjir dengan ketinggian mata kaki hingga 

betis pasca hujan deras. Asumsi-asumsi tersebut belum tentu menjadi salah satu 

faktor utama adanya genangan-genangan air saat turun hujan, melainkan bisa saja 

dari faktor lain dari parameter-parameter yang akan diidentifikasi seperti curah 
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hujan, jenis tanah, ketinggian tempat dan lainnya. Oleh karena itu, pemetaan 

untuk mengetahui besar potensi di wilayah tersebut merupakan suatu keharusan. 

Pemetaan daerah-daerah yang memiliki tingkat bahaya banjir perlu 

dilakukan agar pemerintah dapat mengambil kebijakan yang tepat untuk 

menanggulanginya.  Dalam program usaha konservasi tanah dan air, atau 

tindakan-tindakan pengelolaan sumber daya alam di suatu wilayah, maka masalah 

erosi dan banjir yang berkaitan dengan “tingkat bahaya” adalah salah satu aspek 

yang sangat penting untuk diperhitungkan. Dengan adanya program seperti ini 

yang merupakan langkah awal dalam pengambilan atau pengelolaan dan penataan 

tata ruang suatu wilayah dengan berpedoman pada hasil yang diperoleh pada 

tahapan pemetaan ini. 

Peta merupakan salah satu sarana yang baik dalam menyajikan data dan 

informasi. Melaui peta dapat diketahui informasi tentang ruang muka bumi yang 

sebenarnya. Identifikasi kerawanan banjir dengan menggunakan Sitem Informasi 

Geografi (SIG) dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan akurat. Kerawanan 

banjir dapat diidentifikasi secara cepat melalui Sitem Informasi Geografis (SIG) 

dengan menggunakan metode pembobotan overlay terhadap parameter-paremeter 

banjir. Seperti infiltrasi tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. Melalui 

Sitem Informasi Geografi (SIG) diharapkan akan mempermudah penyajian 

informasi spasial khususnya yang terkait dengan penentuan tingkat kerawanan 

banjir serta dapat menganalisis dan memperoleh informasi baru dalam 

mengidentifikasi daerah-daerah yang sering menjadi sasaran banjir. Prediksi 

daerah-daerah yang memiliki kemungkinan terlanda banjir telah dilakukan oleh 

LAPAN di seluruh wilayah Indonesia, dengan demikian seharusnya ada tidak 

lanjut dari berbagai istansi yang terkait supaya seluruh komponen masyarakat 

yang ada di daerah tersebut memiliki persiapan dalam menghadapai kemungkinan 

banjir yang bisa saja terjadi (Hermon, 2012 dalam Hermon, 2015). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Berapa besar persentase pengaruh potensi terjadinya bencana banjir di 

Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae Timur ? 

2. Berapa luas wilayah yang berpotensi terjadinya bencana banjir dari tingkat 

tidak berpotensi hingga sangat berpotensi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui besar persentase potensi terjadinya bencana banjir di 

Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae Timur. 

2. Untuk mengetahui luas wilayah yang berpotensi terjadinya bencana banjir 

dari tingkat tidak berpotensi hingga sangat berpotensi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi keadaan kondisi 

fisik lahan di Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene 

yang dapat dijadikan pedoman dasar pembangunan kawasan perkotaan utamanya 

dalam hal pencegahan dan penaggulangan potensi terjadinya banjir. Selain itu, 

manfaat lain yang dapat diperoleh adalah untuk menambah wawasan mengenai 

Sistem Informasi Geografi dalam hal ini metode Weighted Overlay. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Banjir 

Banjir adalah peristiwa dimana daratan yang biasanya kering menjadi 

tergenang air yang disebabkan oleh tingginya curah hujan dan topografi wilayah 

berupa dataran rendah hingga cekung ataupun kemampuan infiltrasi tanah rendah 

sehingga tanah tidak mampu menyerap air. Selain itu banjir didefinisikan sebagai 

luapan air sungai akibat ketidakmampuan sungai menampung air (Nuryanti et al. 

2018). 

Banjir merupakan salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi akibat 

intensitas curah hujan yang tinggi di mana terjadi kelebihan air yang tidak 

tertampung oleh jaringan pematusan suatu wilayah. Kondisi tersebut berdampak 

pada timbulnya genangan di wilayah tersebut yang dapat merugikan masyarakat. 

Peningkatan intensitas curah hujan secara dinamis dan signifikan yang terjadi 

pada umumnya disebabkan oleh peningkatan gejala dari pemanasan global berupa 

kenaikan suhu permukaan bumi yang disebabkan oleh aktivitas yang terjadi di 

permukaan (Rahmat dan Adjie, 2014). 

Kerawanan banjir adalah memperkirakan daerah-daerah yang mungkin 

menjadi sasaran banjir. Wilayah-wilayah yang rentan banjir biasanya terletak pada 

daerah datar, dekat dengan sungai, berada di daerah cengkungan dan di daerah 

pasang surut air laut. Sedangkan bentuk lahan bentukan banjir pada umumnya 

terdapat pada daerah rendah sebagai akibat banjir yang terjadi berulang-ulang, 

biasanya daerah ini memiliki tingkat kelembaban tanah yang tinggi disbanding 

daerah-daerah lain  yang jarang  terlanda banjir, kondisi kelembaban tanah yang 

tinggi ini disebabkan karena bentuk lahan tersebut terdiri dari material halus yang 

diendapkan dari proses banjir dan kondisi drainase yang buruk sehingga daerah 

tersebut mudah terjadi penggenangan air. Sedangkan tipologi kawasan rawan 

bencana banjir adalah klasifikasi kawasan rawan banjir sesuai dengan karakter 

dan kualitas kawasannya berdasarkan aspek fisik alamiah yang menghasilkan tipe-

tipe zona berpotensi bencana banjir (PVMBG, 2007 dalam Hermon 2015). 
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Banjir dapat berupa genangan pada lahan yang biasanya kering seperti 

pada lahan pertanian, permukiman, pusat kota. Banjir dapat juga terjadi karena 

debit/volume air yang mengalir pada suatu sungai atau saluran drainase melebihi 

atau diatas kapasitas pengalirannya. Luapan air biasanya tidak menjadi persoalan 

bila tidak menimbulkan kerugian, korban meninggal atau luka-luka, tidak 

merendam permukiman dalam waktu lama, tidak menimbulkan persoalan lain 

bagi kehidupan sehari-hari. Bila genangan air terjadi cukup tinggi, dalam waktu 

lama, dan sering maka hal tersebut akan mengganggu kegiatan manusia. Dalam 

sepuluh tahun terakhir ini, luas area dan frekuensi banjir semakin bertambah 

dengan kerugian yang makin besar (BNPB, 2013 dalam Arief 2013). 

Banjir disebabkan oleh 2 (dua) kategori, yaitu banjir akibat alami dan 

banjir akibat aktivitas manusia. Banjir akibat alami dipengaruhi oleh curah hujan, 

fisiografi, erosi dan sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas drainase dan 

pengaruh air pasang. Sedangkan banjir akibat aktivitas manusia disebabkan 

karena ulah manusia yang menyebabkan perubahan-perubahan lingkungan, 

seperti perubahan kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS), kawasan permukiman di 

sekitar bantaran, rusaknya drainase lahan, kerusakan bangunan pengendali banjir, 

rusaknya hutan (vegetasi alami), dan perencanaan sistem kontrol banjir yang 

kurang/tidak tepat (Ulum, 2013). 

Terjadinya banjir disebabkan oleh kondisi dan fenomena alam (topografi, 

curah hujan), kondisi geografis daerah dan kegiatan manusia yang berdampak 

pada perubahan tata ruang atau guna lahan di suatu daerah. Banjir di sebagian 

wilayah Indonesia, yang biasanya terjadi pada Januari dan Februari, diakibatkan 

oleh intensitas curah hujan yang sangat tinggi (BMKG, 2013 dalam Arief 2013). 
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2.2 Parameter Potensi Terjadinya Banjir Berdasarkan Kondisi Fisik Lahan 

Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang menjadi penyebab banjir 

dengan melakukan skoring dan overlay dari setiap parameter yang digunakan 

dalam penelitian. Parameter tersebut diantaranya, kemiringan lereng, curah hujan, 

penggunaan lahan dan jenis tanah (Wisnawa et al. 2021). 

2.2.1 Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng mempengaruhi jumlah dan kecepatan limpasan 

permukaan, drainase permukaan, penggunaan lahan dan erosi. Diasumsikan 

semakin landai kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan permukaan akan 

menjadi lambat dan kemungkinan terjadinya genangan atau banjir menjadi 

besar, sedangkan semakin curam kemiringan lereng akan menyebabkan aliran 

limpasan permukaan menjadi cepat sehingga air hujan yang jatuh akan langsung 

dialirkan dan tidak menggenagi daerah tersebut, sehingga resiko banjir menjadi 

kecil (Nuryanti et al 2018). 

Kemiringan lereng adalah kenampakan permukaan bumi yang memiliki 

perbedaan tinggi antara tempat satu dengan tempat yang lainnya. Salah satu 

faktor penentu terjadinya banjir yaitu dilihat dari tingkat kemiringan lereng 

wilayah yang terdampak banjir. Untuk mengetahui persebaran lokasi rawan 

banjir penulis menggunakan metode skoring pada setiap nilai yang terdapat pada 

kelas kemiringan lereng. Pemberian skor didasarkan pada keadaan dataran pada 

lokasi penelitian (Yudi Wisnawa et al. 2021). Klasifikasi dan skoring 

kemiringan lereng tersebut diklasifikasikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Klasifikasi Kemiringan Lereng 

 

No 

 

Klasifikasi 

Kemiringan 

Lereng (%) 

 

Skor  

1 Datar 0 - 8 % 5 

2 Landai 8 – 15% 4 

3 Miring 15 – 25% 3 

4 Agak Curam 25 – 45%  2 

5 Curam >45% 1 

Sumber : Utomo (2004) dalam Yudi Wisnawa et al. (2021). 
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2.2.2 Curah Hujan 

Berdasarkan dinamika siklus hidrologi salah satu sumber air utama adalah 

hujan. Secara alami hujan terjadi dari proses kondensasi uap air di udara yang 

selanjutnya membentuk suatu awan. Bila kondisi fisis baik di dalam maupun 

diluar awan mendukung, maka proses hujan akan berlangsung. Oleh karena itu 

sifat dan kondisi suatu hujan atau musim hujan sangat tergantung sekali pada 

kondisi cuaca/iklim yang terjadi. Ketersediaan air secara alami dalam skala 

global adalah tetap, hanya terjadi, variasi baik terhadap ruang maupun waktu 

pada skala regional (Mulyono, 2014). 

Presipitasi (hujan) merupakan salah satu komponen hidrologi yang paling 

penting. Hujan adalah peristiwa jatuhnya cairan (air) dari atmosfer ke 

permukaan bumi. Hujan merupakan salah satu komponen input dalam suatu 

proses dan menjdi faktor pengontrol yang mudah diamati dalam siklus hidrologi 

pada suatu kawasan (DAS). Hujan yang terjadi secara merata diseluruh kawasan 

yang luas hanya bersifat setempat. Hujan bersifat setempat artinya ketebalan 

hujan yang diukur dari suatu pos hujan belum tentu dapat mewakili hujan untuk 

kawasan yang lebih luas kecuali hanya untuk lokasi disekitar pos hujan. Peluang 

hujan pada intensitas tertentu dari suatu lokasi yang lain dapat berbeda-beda. 

Sejauh mana curah hujan yang diukur dari suatu pos hujan dapat mewakili 

karakteristik hujan untuk daerah yang luas. Hal ini tergantung pada berbagai 

fungsi yakni jarak pos hujan itu sampai titik tengah kawasan yang dihitung curah 

hujannya, luas daerah, topografi, dan sifat hujan. Intensitas curah hujan biasanya 

dinyatakan oleh jumlah curah hujan dalam satuan waktu dan disebut intensitas 

curah hujan. Biasanya satuan yang digunakan adalah mm/jam. Jadi intensitas 

curah hujan berarti jumlah presipitasi atau curah hujan dalam waktu relatif 

singkat (Nuryanti et al. 2018). 

  Ketersediaan air merupakan sesuatu yang sangat vital bagi kehidupan 

umumnya dan manusia khususnya. Dewasa ini di beberapa wilayah Indonesia 

sering muncul suatu fenomena alam yaitu bila saat musim hujan tiba terjadi 

limpahan air yang cukup banyak, bahkan sampai menimbulkan bencana banjir. 

Namun sebaliknya bila musim kemarau tiba ketersediaannya menjadi terbatas 

dan sering menimbulkan krisis air (Mulyono, 2014). 
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Faktor penyebab terjadinya banjir salah satunya Curah hujan yang terjadi 

setiap tahunnya dengan diimbangi saluran drainase yang kurang bagus, sehingga 

akan mudah sekali memicu terjadinya banjir. Pengklasifikasian besarnya curah 

hujan menurut BMKG (Badan Klimatologi dan Geofisika) (Wisnawa et al. 

2021). Pemberian bobot dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Klasifikasi Pembobotan Curah Hujan 

 

No 

 

Deskripsi 

Rata-rata Curah  

Hujan (mm/hari) 

 

Total Bobot 

1 Sangat Lebat >100 5 

2 Lebat 51 – 100 4 

3 Sedang 21 – 50 3 

4 Ringan 5 – 20 2 

5 Sangat Ringan <5 1 

Sumber : Theml, S. (2008) dalam Yudi Wisnawa et al. (2021). 

2.2.3 Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan merupakan wujud nyata dari pengaruh aktivitas 

manusia terhadap sebagian fisik yang terdapat pada permukaan bumi (Wisnawa 

et al. 2021). Penutupan lahan adalah aktivitas manusia atas lahan, yang 

ditunjukkan dengan adanya bentuk manusia seperti pemukiman dan sebagainya. 

Penutupan lahan atau pengunaan lahan penting untuk diketahui. Informasi 

tentang penggunaan lahan dapat digunakan untuk mengetahui penyebab 

bertambahnya volume banjir dan daerah yang terlanda banjir, dalam hal ini 

konversi lahan dari pertanian ke non pertanian, khususnya yang kedap air bisa 

merubah besarnya koefisien run-off. Sedangkan informasi tentang penutupan 

lahan dapat digunakan untuk mengetahui daerah resapan air sehingga diperoleh 

penyebab bertambahnya volume banjir dan daerah yang terlanda banjir 

(Nuryanti et al. 2018). 

Penggunaan lahan akan mempengaruhi kerawanan banjir suatu daerah, 

penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan 

yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi 

maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang ditempuh 

oleh limpasan untuk sampai ke sungai sehingga kecil kemungkinan terjadinya 

banjir dari pada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi (Seyhan, 1995 dalam 
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Wisnawa et al.  2021). Pada Tabel 2.3 disusun penggunaan lahan sebagai 

berikut. 

Tabel 2.3. Skoring Parameter Penggunaan Lahan 

No Tipe Penutupan  

Lahan 

Nilai 

1 Hutan 1 

2 Semak Belukar 2 

3 Lading/Tegalan/Kebun 3 

4 Sawah/Tambak 4 

5 Pemukiman 5 

Sumber : Theml, S. (2008) dalam Yudi Wisnawa et al. (2021). 

2.2.4 Jenis Tanah 

Sifat mudah tidaknya terkikis, ditentukan oleh parameter erodibilitas tanah. 

Lembaga Penelitian Tanah di Bogor telah menyusun tingkat erodibilitas tanah 

atas dasar jenis tanah (LPT,1969). Erodibilitas tanah diklasifikasikan menjadi 

tiga, yaitu erodibilitas tinggi mencangkup jenis tanah regosol, erodibilitas sedang 

seperti andosol, gley humus, mediterania, dan podsolik, serta erodibilitas rendah 

mencakup jenis tanah alluvial, latosol dan grumosol (Wisnawa et al. 2021).  

Pengklasifikasian pembobotan parameter jenis tanah/erodibilitas tanah dapat 

dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Klasifikasi pembobotan parameter erodibilitas 

No Erodibilitas Skor  

1 Tinggi 3 

2 Sedang 2 

3 Rendah 1 
Sumber: Kusratmoko, (2002) dalam Wisnawa et al. (2021). 

2.3 Sistem Informasi Geografi (SIG) 

Pemetaan merupakan suatu kegiatan yang paling utama dalam melakukan 

mitigasi bencana. Penyusunan peta bencana dilakukan melalui analisis yang 

holistic dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). pengembangan 

SIG yang terkait dengan kawasan bencana merupakan suatu rancangan dari 

penerapan sebuah sistem informasi dengan tiga kegiatan utama, yaitu : 1) input 

data hidro-metereologi, seperti musim hujan, musim kemarau, curah hujan 
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bulanan dan tahunan, data geologi, data kemiringan lereng, dan daerah-daerah 

yang potensial terhadap bencana; 2) pemprosesan data dengan melakukan 

perhitungan dan penggabungan data, dan 3) informasi data sebagai output yang 

berupa peta-peta yang berhubungan dengan sebaran kawasan yang rawan terhadap 

bencana (Hermon, 2015).  

Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen yang terdiri dari 

perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumber daya manusia yang 

bekerja bersama secara efektif untuk memasukan, menyimpan, memperbaiki, 

membantu, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisis, dan 

menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis (Risma Ekawati et al. 

2021). 

Menurut Ahmat Adil (2017), SIG merupakan akronim dari Sistem 

Informasi Geografis. Penjelasannya sebagai berikut : 

a) Sistem 

Pengertian suatu sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berintegrasi 

dan berindependensi dalam lingkungan yang dinamis untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

b) Informasi 

Informasi berasal dari pengolahan data. Dalam SIG, informasi memiliki 

volume yang besar. Setiap objek geografi memiliki seting data tersendiri 

karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Semua data 

harus diasosiasikan dengan objek spasial yang dapat membuat peta berkualitas 

baik. ketika data tersebut diasosiasikan dengan permukaan geografis yang 

representatif, data tersebut mampu memberikan informasi hanya dengan 

mengklik mouse pada objek. 

c) Geografis 

Istilah ini digunakan karena SIG dibangun bedasarkan pada geografis atau 

spasial. Setiap objek geografi mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu 

space. Objek bisa berupa fisik, budaya, atau ekonomi alamiah. Penampakan 

tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang 

representatif dari spasial suatu objek sesuai dengan kenyataan di bumi. Simbol, 

warna, dan gaya garis digunakan untuk mewakili setiap spasial yang berbeda 
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pada peta dua dimensi. Data spasial divisualisasikan berupa titik, garis, 

polygon (2-D), permukaan (3-D). 

 Menurut Risma Ekawati et al. (2021), konsep Sistem Informasi Geografis 

memiliki 2 tipe data spasial, yaitu : 

a) Data 2 Dimensi 

 Koordinat cartesian (X, Y) 

 Arah (mata angin/bujur) 

 Geografis (Latitude, Longitude) 

b) Data 3 Dimensi 

 Koordinat cartesian (X, Y, Z) 

 Topologi  

 Citrra satelit (Latitude, Longitude, altitude) 

 Sistem manajemen basis data spasial 

 Pemprosesan spasial 

 Overlay, clip, intersect, buffer, queery, union, merge, dissolve. 

Lebih lanjut menurut Risma Ekawati et al. (2021), Sistem Informasi 

Geografis memiliki 6 peran utama, yaitu : 

a) Input data. Sebelum data geografis digunakan dalam Sistem Informasi 

Geografis, data tersebut harus dikonversi terlebih dahulu kedalam bentuk 

digital. Proses konversi data dari peta kertas atau foto ke dalam bentuk digital 

disebut dengan digitizing. Sistem Informasi Geografis modern bisa melakukan 

proses ini secara otomatis menggunakan teknologi scanning. 

b) Pembuatan peta. Proses pembuatan peta dalam sistem informasi georafis lebih 

fleksibel dibandingkan dengan cara manual atau pendekatan kartografi 

otomatis. Prosesnya diawali dengan pembuatan database. Peta kertas dapat 

didigitalkan dan informasi digital tersebut dapat dibuat dengan berbagai skala 

dan dapat menunjukan informasi yang dipilih sesuai dengan karakteristik 

tertentu. 

c) Manipulasi data. Data dalam Sistem Informasi Geografis akan membutuhkan 

transformasi atau manipulasi untuk membuta data-data tersebut kompatibel 

dengan sistem. Teknologi Sistem Informasi Geografis menyediakan berbagai 
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macam alat bantu untuk memanipulasi data yang ada dan menghilangkan data-

data yang tidak dibutuhkan.  

d) Manajemen file. Ketika volume data yang ada semakin besar dan jumlah data 

user semakin banyak, hal terbaik yang harus dilakukan adalah menggunakan 

database management system (DBMS) untuk membantu menyimpan, mengatur 

dan mengelola data. 

e) Analisis query. Sistem Informasi Geografis menyediakan kapabilitas untuk 

menampilkan query dan alat bantu untuk menganalisis informasi yang ada. 

Teknologi Sistem Informasi Geografis digunakan untuk menganalisis data 

geografis untuk melihat pola dan tren. 

f) Memvisualisasikan hasil. Untuk berbagai macam tipe operasi geografis, hasil 

akhirnya divisualisasikan dalam bentuk peta atau graft. Peta sangat efisien 

untuk menyimpan dan menkomunikasikan informasi geografis. Namun saat ini 

Sistem Informasi Geografis juga telah mengintegrasikan tampilan peta dengan 

menambahkan tampilan 3 dimensi. 

 

2.4 Metode Weighted Overlay 

Metode Weighted Overlay merupakan analisis data spasial dengan 

menggunakan teknik overlay beberapa peta raster yang berkaitan dengan dengan 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penilaian kerentanan suatu masalah. 

Salah satu  fungsi dari metode ini adalah untuk menyelesaikan masalah yang 

memiliki banyak kriteria seperti pemilihan lokasi yang optimal atau pemodelan 

kesesuaian. Weighted Overlay dapat mengkombinasikan berbagai macam input 

dalam bentuk peta grid dengan pembobotan dari metode Analitycal Hierarchy 

Process (AHP) (Nisa’ul dan Abdi, 2020). 

Dalam penggunaannya metode ini menggunakan data raster yang 

memiliki satuan terkecil berupa pixel sehingga dapat dilakukan scoring dan 

pembobotan dari setiap pixel yang memiliki nilai masing-masing. Overlay 

beberapa raster menggunakan skala pengukuran umum dan bobot masing-masing 

sesuai dengan kepentingannya. Dalam penggunaan Weighted Overlay, semua 

raster yang diinputkan harus berbentuk integer. Raster floating-point harus 

terlebih dahulu dikonversi ke raster bilangan bulat sebelum dapat digunakan 
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dalam Weighted Overlay. Setiap kelas nilai dalam raster input diberi nilai baru 

didasarkan pda skala evaluasi. Setiap raster yang diinputkan tertimbang menurut 

kepentingannya atau digambarkan melalui persentasenya, jumlah dan persen 

pengaruh bobot harus 100. Mengubah skala evaluasi atau pengaruh persentase 

dapat mengubah hasil analisis Weighted Overlay (Wulandari et al. 2016). 
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